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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan kelompok sosial yang terdiri dari dua orang atau 

lebih (ayah, ibu, anak-anak dan lain sebagainya) yang mempunyai ikatan darah, 

perkawainan, yang syah menurut agama maupun Negara, Pada kenyataannya 

tidak ada orang tua yang tidak sayang pada anaknya, orang tua rela melakukan 

apapun demi anaknya, begitulah besarnya cinta orang tua, orang tua rela banting 

tulang agar anaknya bahagia, Tapi seorang anak belum tentu menyayangi orang 

tuanya seperti orang tua mencintai anaknya. 

Pada dasarnya keluarga merupakan sandaran yang utama bagi setiap anak. 

Semua aktifitas yang dilakukan oleh kedua orang tua sangat berperan penting 

dalam mendidik anak, pengaruh lingkungan sangat menentukan sifat, sikap, dan 

prilaku anak remaja saat ini, apalagi di desa serombau indah, banyak skali remaja 

yang tidak mempunyai pendidikan, bahkan tidak pernah merasakan 

pendidikan,jadi pengaruh dari luar sangat mudah sekali terpengaruh pada remaja 

desa serombau indah, seperti:  

1. Remaja banyak yang hamil di luar nikah. 

2. Remaja banyak yang mengonsumsi minuman keras. 

3.   Remaja banyak yang keluyuran malam   

 



 2 

karena itu tidak sedikit orang tua yang cemas memikirkan anaknya karena 

takut anak kesayangannya terpengaruh oleh kenakalan remaja yang lagi 

maraknya, banyak orang tua yang tidak bisa tidur malam karna memikirkan anak 

remajanya yang selalu pulang larut malam, ada juga orang tua yang merasa cemas 

karena anaknya yang mengonsumsi minuman keras, dan ada juga orang tua yang 

stres karena anaknya hamil di luar nikah. 

Agar hal-hal yang tidak di inginkan itu tidak terjadi, orang tua yang 

menjadi kunci utama mau mengarahkan anaknya kejalan yang baik atau keyang 

buruk, sebagai mana yang di katakan didalam hadis:  

ـلاةَِ وَهمُْ أبَْناَءُ سَبْعِ سِنيِْنَ، وَاضْرِبىُْهمُْ عَليَْهاَ، وَهمُْ أبَْناَءُ عَشْرٍ، مُـرُوْا أوَْ  لادََكُمْ باِلصَّ

قىُْا بيَْنهَمُْ فيِ الْمَضَاجِعِ   .وَفرَِّ

 Artinya: “Suruhlah anak kalian shalat ketik aberumur 7 tahun, dan kalau 

sudah berusia 10 tahun meninggalkan shalat, maka pukullahia Dan pisahkanlah 

tempat tidurnya (antara anak laki-laki dan anak wanita).” 

Anak merupakan amanah serta tanggung jawab yang harus dilaksanakan 

untuk dibimbing, diarahkan serta untuk mencapai kecerdasan yang mendasar.  

Pengalaman anak didalam keluarga memberikan kesan tertentu yang terus melekat 

sekalipun tidak selamanya disadari oleh kehidupan anak, dan kesan tersebut 

mewarnai perilaku yang terpancar didalam dirinya dengan lingkungan. Rumah 

tangga atau keluarga ideal hanya bisa digapai oleh orang ideal pula, yang memberi 

pengaruh positif bagi anak-anaknya. 

Kebiasaan orang tua dalam hubungan keharmonisan dan ketaatan kepada 

Allah dapat mempengaruhi anak tersebut padahal Allah berfirman dalam Al-

qur’an  (Q.S Ath-Thalaq); 2-3 
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 Artinya : Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya dia akan 

membukakan jalan kelua baginya dan dia memberi rizeki dari arah yang tidak di 

sangka-sangkanya, dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah,niscaya Allah 

akan mencukupkan keperluannya, sesungguhnya Allah melaksanakan urusannya, 

sungguh Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu.
1
 

  

Ayat diatas menjelaskan kepada kita, bahwa tidak ada permasalahan yang 

tidak bisa di selesaikan jika kita sudah mendekatkan diri kepada Allah, Allah  

pasti berikan jalan keluar dari setiap permasalahan hambanya  

Allah berfirman dalam Al-qur’an  (Q.S At-Tahrim : 6) 

                            

                         

 Artinya: Orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar dank eras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.
2
 

 

Ayat diatas menjelaskan kepada kita, bahwa orang tua wajib menjaga 

keluarganya. Dengan kata lain, keluarga itu mempunyai kewajiban dalam 

mengasuh, memelihara bakan memberikan pendidikan bagi anak-anaknya.  

Salah satu Desa di Kabupaten Rokan Hulu adalah Desa Serombau Indah 

Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu. Berdasarkan pengamatan 

penulis, Remaja di Desa Serombau Indah ini sudah banyak terpengaruh oleh 

                                                             
1
Depag RI. Al-qur’an dan Terjemahannya, proyek peningkatan pelayanan kehidupan 

beragama. 2013. h. 503 
2
Depag RI. Al-qur’an dan Terjemahannya  proyek peningkatan pelayanan kehidupan 

beragama. 2013. h. 201 
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kenakalan remaja, yang sebahagian orng tua yang seakan-akan tidak 

mempedulikan anaknya, dan sebahagian masyarakat menganggap hal itu sudah 

lumrah terjadi di lingkungan mereka, tapi tidak sedikit juga orng tua yang risau 

memikirkan anak remajanya terpengruh oleh pergaulan bebas itu, orang tua yang 

memiliki anak remaja di Desa Serombau Indah ini berharap anak-anak mereka 

tidak terpengaruh dengan kenakalan remaja, namun dari pengamatan penulis di 

lapangan ditemukan sebagai berikut : 

1. Remaja banyak yang hamil di luar nikah. 

2. Remaja banyak yang mengonsumsi minuman keras. 

3. Remaja banyak yang keluyuran malam. 

Dari gejala diatas penulis merasa tertarik dan perlu untuk meneliti melalui 

suatu penelitian dengan judul: “Hubungan Tingkat Kecemasan Orang Tua 

Terhadap Kenakalan Remaja di Desa Serombau Indah Kecamatan Rambah 

Hilir Kabupaten Rokan Hulu’’. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk melanjutkan penafsiran dalam penelitian ini, penulis merasa  perlu 

mengembangkan makna beberapa istilah berikut :  

1. Dalam buku Suryabrata dalam bukunya Psikologi Kepribadian Frued (ahli 

Psikoanalisa), menyatakan bahwa kecemasan adalah reaksi terhadap 

ancaman dari rasa sakit maupun dunia luar yang tidak siap ditanggulangi 

dan berpungsi memperingatkan individu akan adanya bahaya. Kecemasan 

yang tidak dapat di tanggulangi disebut sebagai traumatik saat ego tidak 
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mampu mengatasi kecemasan secara rasional, maka ego akan memunculkan 

mekanisme petahanan ego.
3
 

2. Orng tua ialah setiap orang bertanggung jawab dalam suatu keluarga rumah 

tangga, yang dalam kehidupan sehari-hari lazim di sebut ibu bapak.
4
 sikap 

orang tua ini meliputi cara orang tua menunjukkan otoritasnya, dan cara 

orang tua memberikan perhatian serta tanggapan terhadap anaknya.
5
    

3. Kenakalan remaja adalah suatu prilaku menyimpang yang tidak sesuai 

dengan aturan yang di berikan orang tua, seperti; pulang larut malam, 

merokok, minum minuman keras, hamil di luar nikah, itu merupakan suatu 

penyimpangan yang di akibatkan oleh kenakalan remaja.
6
 

4. Remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa di mana berada 

dalam peralihan atau di atas jembatan goyang, yang menghubungkan masa 

kanak-kanak yang penuh kebergantungan, dengan masa remaja yang matang 

dan berdiri sendiri.
7
 

5. Serombau Indah adalah desa yang memiliki penduduk mayoritas Melayu, 

terletak di Kecamatan Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu. 

6. Rambah Hilir adalah Kecamatan yang menghubungkan Rokan Hulu dengan 

Rokan Hilir, merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Rokan Hulu. 

 

                                                             
3
 Suryabrata, Psikologi Kepribadian (jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm 80 

4
 Thamrin,dkk. Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar, Jakarta. 

Gunung Mulia.  1985. h. 1 
5
  Budiono, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta : Badan Penelitian dan 

Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional, 1995, h. 507 
6
 W. Sarwono, Sarlito,  Psikologi Remaja.Jakarta.Rajawali Pers. 2011. h. 251  

7
 Darajat, zakiah, Ilmu Jiwa Agama. Jakarta. PT Bulan Bintan. 2005. h. 85 
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C.  Permasalahan   

1. Identifikasi Masalah 

Berdasaran latar belakang masalah dan gejala-gejala yang ada, 

maka dapat diidentifikasikan permasalahannya, yaitu : 

a. Remaja banyak yang hamil di luar nikah sebanyak 

b. Remaja banyak yang mengonsumsi minuman keras sebanyak 

c. Remaja banyak yang keluar malam sebanyak 

2. Batasan Masalah 

Mengingatnya ruang lingkup permasalahan, dan didasarkan 

keterbatasan penulis, baik tenaga, waktu, maupun biaya, maka peneliti 

merasa perlu memberikan batasan yang akan diteliti yaitu; Kecemasan 

Orang Tua Terhadap Kenakalan Remaja Madya dari usia 15-18 Di Desa 

Serombau Indah Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu 

3. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah Tingkat Kecemasan Orang Tua Terhadap 

Kenakalan Remaja Di Desa Serombau Indah Kecamatan Rambah Hilir 

Kabupaten Rokan Hulu. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah : 
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Untuk mengetahui bagaimana Tingkat Kecemasan Orang Tua 

Terhadap Kenalan Remaja Di Desa Serombau Indah Kecamatan Rambah 

Hilir Kabupaten Rokan Hulu. 

2. Kegunaan penelitian 

Setelah penelitian dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 

kegunaan atau manfaat sebagai berikut : 

a.  Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan 

memperluas ilmu pengetahuan, terutama berkaitan dengan Tingkat 

Kecemasan Orang Tua Terhadap Kenakan Remaja Di Desa Serombau 

Indah Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 

pengambilan tindakan perbaikan untuk selanjutnya, terutama pada 

Tingkat Kecemasan Orang Tua Terhadap Kenakalan Remaja Di Desa 

Serombau Indah Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu. 

c.  Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan dan menambah 

wawasan bagi para pembaca serta dijadikan referensi bagi peneliti 

yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 


